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Abstrak 
Industri tas yang merupakan industri rumah tangga yang bergerak dibidang 
kerajinan. Industri tas terbesar di Sidoarjo yang tersebar di beberapa Wilayah di kecamatan 
Tanggulangin. dan salah satu industri tersebut tepatnya berada diwilayah desa Kludan. 
Bertambahnya jumlah industri ini di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain dari dari segi 
lokasi industri mengalami perpindahan lokasi. Dampak perpindahan ke wilayah yang dekat 
dari jalan raya membuat industri ini mengalami perubahan dari segi omset  maupun segi 
pemasaran.  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dampak ekonomi terhadap 
penentuan lokasi industri di Desa Kludan, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. subyek penelitian adalah warga di desa 
Kludan yang memiliki usaha tas.  
Hasil penelitian menunjukan Penentuan lokasi di industri tas di desa Kludan 
berorientasi kepada bahan baku. Bahan baku yang digunakan ini di beli dari desa Kedensari 
yang bersebelahan langsung dengan desa Kludan yang mempunyai jarak sekitar 1 Km. 
Lokasi pembelian bahan baku yang begitu dekat ini, membuat pemilik usaha tidak banyak 
mengeluarkan biaya untuk transportasi. Tenaga kerja di industri ini berasal dari beberapa 
wilayah di kecamatan Tanggulangin dan beberapa wilayah di Sidoarjo. Jarak lokasi tenaga 
kerja yang dekat dengan daerah industri menjadi pertimbangan bagi pemilik usaha untuk 
memilih tenaga kerja. Pemasaran hasil produk tas yang ada di desa Kludan menggunakan 
sales yang biasanya datang setiap minggu untuk mengambil dan mengantar  tas untuk 
dipasarkan ke beberapa wilayah di Sidoarjo, Surabaya, dan kota kota besar indonesia. 
Kata Kunci : Kajian, Lokasi Industri, Industi Tas, Kludan   
 
Abstract 
The bag industry is the industry of households that engaged in handicrafts. The largest bag 
industry's is in Sidoarjo, in some areas in the Tanggulangin. and one of them in Kludan village. The 
increase of the number of the industry's is influenced by a number of factors one of them is the 
displacement location of the industry This displacement to the main road makes this industry a change 
in terms of turnover and marketing.  
The purpose of this study was to determine the economic impact on the displacement of 
industrial location in the Kludan village, Tanggulangin, Sidoarjo. The approach used in this study is a 
qualitative approach whereas the type of research is a case study. The study subjects were residents of 
the village who have a bag business in Kludan.  
The Results of this study show that This meaning the bag industry is oriented close to the raw 
materials. The Determining of the location in the bag industry in the village Kludan is oriented towards 
making raw materials such as leather. The raw materials used in is bought in the Kedengsari village 
near with Kludan village which has a distance about 1 km. The Location purchases of raw materials are 
so close, making the owners do not spent much money for transportation. Employment in this industry 
come from several areas in the district such Tanggulangin nd some areas in Sidoarjo. The Distance 
location of the worker's close to the industrial area becomes consideration for business owners to choose 
workers Marketing of Bag products in the village Kludan use the sales that usually come every week to 
pick up and drop off bags to be marketed to several areas in Sidoarjo, Surabaya, and big cities of 
Indonesia. 
Keywords: Assessment, Industrial Area, Bags Industrial, Kludan 
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PENDAHULUAN 
Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan 
atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 
tinggi lagi penggunaannya, termasuk kegiatan rancang 
bangun industri dan perekayasaan industri 
(Kartasapoetra, 1987 : 5).  
Industri dalam pengembangannya sangat 
berhubungan dengan kesejahteraan rakyat, oleh karena 
itu sedapat mungkin pengembangan industri mampu 
meningkatkan pendapatan, sehingga tujuan akhir 
kesejahteraan rakyat dapat tercapai melalui usaha 
peningkatan pendapatan. Industri yang berkembang di 
daerah perdesaan pada umumnya industri kecil dan 
industri rumah tangga.  
Industri rumah tangga adalah rumah usaha produk 
barang atau biasa disebut juga dengan perusahaan kecil, 
merupakan perusahaan kecil karena jenis kegiatan 
ekonomi dipusatkan di rumah. Industri rumahan pada 
umumnya memusatkan kegiatan disebuah rumah 
keluarga tertentu dan biasanya para karyawan 
berdomisili ditempat yang tidak jauh dari rumah 
produksi tersebut. 
Sidoarjo merupakan kota dengan jumlah indutri 
yang relatif banyak, dan Juga merupakan salah satu 
dengan jumlah industri dan UKM paling banyak di Jawa 
Timur ( BPS Kabupaten Sidoarjo ) ,Salah diantaranya 
adalah industri tas yang merupakan industri rumah 
tangga yang bergerak dibidang kerajinan. Salah satu 
industri tersebut tepatnya berada diwilayah desa Kludan. 
Tabel 1  Jumlah industri rumah tanggal di desa Kludan  
No  Industri 2010 2015 
1 Industri Makanan dan 
Minuman / Tembakau 
170 255 
2 Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi  
62 98 
3 Industri kulit 30 47 
4 Industri Kayu dan 
Sejenisnya 
56 75 
5 Industri Kertas, 
Percetakan dan 
Penerbitan 
1 3 
6 Industri Kimia dan 
Minyak 
- - 
7 Industri Barang Galian - - 
8 Industri logam dasar  2 5 
9 Industri logam 2 5 
10 Industri pengolahan 
lainnya 
3 7 
Sumber : Profil Desa Kludan , Kecamatan Tanggulangin 2015 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ada 30 
industri yang bergerak diindustri kulit pada tahun 2010 
namun pada tahun 2015 jumlah industri yang sama 
bertambah lebih dari 50 % , Bertambahnya industri ini 
menunjukan pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat di 
desa ini. Bertambahnya jumlah industri ini di pengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain dari dari segi lokasi 
industri mengalami perpindahan lokasi industri yang 
sedikit bergeser yang awalnya lokasi ini berada di dalam 
desa sedikit mengalami perpindahan lokasi yang 
bergeser ke jalan utama desa. 
Dampak perpindah ke wilayah yang dekat dari 
jalan raya membuat industri ini mengalami perubahan 
dari segi omset  maupun segi pemasaran, Karena 
dilokasi yang baru aksebilitas sangat strategis karena 
lokasi industri tas ini barada di jalur penghubung utama 
antar kabupaten, Dan lokasi baru sangat berdekatan 
dengan lumpur diporong yang mana wisatawan yang 
berkujung ke wisata lumpur pasti juga akan berkunjung 
ke lokasi ini untuk berbelanja produk tas buatan industri 
tas didesa Kludan ini 
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “KAJIAN 
LOKASI INDUSTRI TAS DI DESA KLUDAN, 
KECAMATAN TANGGULANGIN, KABUPATEN 
SIDOARJO (Studi Kasus Didesa Kludan, 
Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo). 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan adalah studi kasus untuk meneliti kajian 
lokasi industri tas di desa Kludan, kecamatan 
Tanggulangin, kabupaten Sidoarjo. Peneliti juga 
merupakan alat pengumpul data yang valid ( Sugioyono 
, 2016). Peneliti harus hadir ditempat penelitian agar 
terjadi interaksi yang positif antara peneliti dengan 
informan di lapangan yang bertujuan untuk 
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan 
instrument penelitian dan menggunakan alat bantu 
penunjang seperti foto dan alat perekam sebagai 
penunjang penelitian serta dokumen lain sebagai 
penunjang keabsahan data hasil penelitian. Lokasi 
penelitian ini di laksanakan di desa Kludan, kecamatan 
Tanggulangin, kabupaten Sidoarjo karena di lokasi ini 
relevan dengan permasalahan dalam penelitian dan juga 
dilokasi ini sangat mendukung kriteria yang mencakup 
penetapan lokasi industri menurut teori weber.   
 
TEMUAN DALAM PENELITIAN  
1. Modal 
Modal yang di pakai untuk membuka usaha tas 
ini rata – rata pemilik usaha memakai uang mereka 
sendiri untuk membeli bahan baku, membayar tenaga 
kerja dan juga untuk biaya pengiriman tas, pemilik 
usaha tas juga tidak mau meminjam uang di bank karena 
sebagian besar dari mereka keberatan dengan bunga 
pinjaman. Menurut ibu Lusiana asal modal dalam 
pendirian usaha yang dilakukan oleh pelaku industri tas 
di desa Tanggulangin rata rata menggunakan modal 
milik sendiri tanpa meminjam 
 Begitu pula penuturan bapak Sulistiyono Modal 
yang digunakan untuk membuka usaha tas merupakan 
modal milik sendiri, Karena belia kalau  berhutang 
kepada pihak bank takut tidak bisa bayar. Dan akan 
menjadi beban dikemudian hari. 
 Namun berbeda dengan ibu Mudaifah yang 
mendapatkan modal dari pemberian orang tua pada 
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waktu setelah lulus kuliah. Pada waktu setelah lulus 
tidak mempunyai uang untuk membuka usaha tas.  
  
2. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku 
yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat 
diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari 
pengolahan sendiri (Mulyadi, 2010 : 16). Bahan baku 
merupakan bahan pokok yang paling utama dalam 
kegiatan produksi untuk menghasilkan suatu produk di 
dalam kegiatan industri. Bahan baku untuk membuat tas 
ini memang berasal dari kulit sapi, namun juga ada 
beberapa pemilik usaha yang memakai kulit sintetis 
karena mereka juga menuruti permintaan pasar yang 
selalu menginginkan model terbaru dari tas. Pembelian 
bahan baku untuk pembuatan tas ini juga relative dekat 
karena berada di desa Kedensari yang berselahan 
langsung dengan desa Kludan dan dari segi jarak juga 
sangat dekat. 
Seperti penuturan bapak Sulistiyono bapak 
Sulistiyono membeli bahan baku di desa kedensari yang 
merupakan desa sebelah. Pembuatan tas kulit di usaha 
saya ini hanya dari kulit hewan saja. Kulit sapi  lebih 
kuat dan mudah dalam prosesnya. 
Sama halnya bapak putra yang membeli bahan 
dasar tas kulit dari desa kedensari. Karena jarak yang 
begitu dekat menjadi pertimbangan untuk membeli 
bahan baku di desa tersebut. Dan bahan dasar 
pembuatan tas hanya menggunakan kulit hewan 
terutama kulit sapi. 
3. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 
yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang 
sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, 
mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus 
rumah tangga. (MT Rionga & Yoga Firdaus, 2007:2). 
Tenaga kerja merupakan faktor paling penting dalam 
pelaksanaan kegiatan industri. indutri tas Tanpa adanya 
tenaga kerja bisa dipastikan suatu kegiatan industri tidak 
akan terlaksana. Tenaga kerja penekanan dalam kajian 
lokasi ini meliputi beberapa aspek meliputi asal tenaga 
kerja yang bekerja di industri ini berasal dari di desa 
Kludan, desa Kalitengah dan beberapa desa di wilayah 
kecamatan Tanggulangin, tempat tinggal yang tidak 
terlalu jauh menjadi pertimbangan bagi para pemilik 
usaha agar lebih efisien dari segi jarak maupun waktu 
untuk menempuh perjalanan dari rumah menuju ke 
tempat bekerja. 
Seperti yang dikemukakan ibu Mudaifah yang 
mengambil pegawai tidak jauh dari desa ini. Jika terlalu 
jauh maka akan menambaha beban biaya transportasi. 
Tenaga kerja ada yang berasal dari desa Kludan, desa 
Candi,  dan desa Kalitengah.  
Sama halnya dengan penuturan bapak Anton, 
tenaga kerja yang bekerja di industrinya berasal dari 
desa Kedensari, desa Kalitengah, desa Kemantren.  Jarak 
juga menjadi perhitungan untuk mencari pegawai yang 
bekerja di indutri tasnya.  
Tenaga kerja diindustri rata – rata lulusan SMP 
dan SMA yang memiliki minim pengetahuan tentang 
tas, namun pemilik industri mengajari tenaga kerja 
mereka sampai mereka bisa membuat tas mulai dari 
memotong bahan dasar pembuatan tas hingga 
pengepakan tas tersebut, dan setiap bulannya tenaga 
kerja yang bekerja diindustri tas yang berada di desa 
Kludan mendapatkan gaji yang relatif tinggi yang 
hampir mencapai UMR kabupaten Sidoarjo. Seperti 
penuturan bapak Ahmad latar belakang pendidikan 
tenaga kerja yang rata – rata lulusan SMP Dan SMA. 
Setiap bulannya mambayar Upah karyawannya sebesar 
Rp 2.300.000. 
Sama halnya dengan penuturan ibu Lusiana 
yang mempunyai tenaga kerja setara Sma. setiap bulan 
memberikan gaji sebesar Rp. 2.500.000. Namun jika 
melebihi target yang ditentukan setiap tanaga kejra juga 
diberi bonus oleh ibu Lusiana.  
 
4. Pemasaran  
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan 
manajerial yang didalamnya individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak lain (Kotler, 2001 : 
50). Pemasaran yang di lakukan oleh pelaku di industri 
tas ini mereka memanfaatkan sales serta sosial media 
untuk mempromosikan hasil produksi mereka serta 
pangsa pasar untuk menjadi sasaran yang relatif luas. 
Pemasaran tas ini juga di pasarkan di wilayah Kludan di 
toko sepanjang jalan utama Kludan, pasar wisata 
Tanggulangin dan juga beberapa kota di pulau Jawa dan 
wilayah di Indonesia. Menurut penuturan bapak Ahmad 
Pemasaran itu di handle anaknya dan anak pakai media 
sosial, dan juga pegawai khusus penjualan semacam 
sales yang menjualkan produk tasnya. Pangsa pasar 
pemasaran tas saya Sidoarjo, Jogja, Solo, Jakarta, 
Bandung, Batam,  Bali, Makassar dan beberapa wilayah 
di Indonesia.  
 Penuturan yang sama juga disampaikan oleh 
bapak Putra yang memanfaatkan sosial media sebagai 
alat promosi tas. Beliau menggunakan sales yang 
membantu untuk menjual tas yang diproduksi. Serta,  
pemasaran meliputi wilayah Sidoarjo, Surabaya dan 
beberapa kota besar diindonesia.  
 
5. Omset  
Omzet adalah akumulasi dari kegiatan 
penjualan suatu produk barang barang dan jasa yang 
dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu 
secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi( 
Swastha, 2000 : 17 ). Omset dalam penelitian ini peneliti 
menemukan fakta bahwa total omzet setiap penjualan 
bulan mencapai angka yang begitu tinggi karena dari 
segi penjualan sendiri yang mencakup hampir seluruh 
wilayah indonesia. Total penjualan dari produk tas di 
industri tas di desa Kludan ini setiap pengusaha mampu 
menghasilkan omset lebih dari 50 juta dalam setiap 
bulan. seperti penuturan ibu Lusiana dalam satu bulan 
total omset dari penjualan tas yang mencapai 70 juta. 
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6. Lokasi  
Dari segi lokasi usaha memang terlihat sangat 
strategis karena lokasi ini berdekatan dengan jalan raya 
dan juga memberikan efek positif dari segi produksi 
maupun omzet (Waluyo, 2009:99). Lokasi pemilik usaha 
tas sekarang berdekatan langsung dengan jalan raya, 
berbeda dengan beberapa tahun lalu yang lokasinya agak 
masuk ke dalam sehingga calon pembeli dalam jumlah 
besar sangat kesulitan untuk menemukan lokasi usaha 
mereka. Setelah berpindah lokasi banyak calon pembeli 
dengan mudah menemui pengrajin tas karena sepanjang 
jalan banyak di temui lokasi pemilik usaha tas dan juga 
pemindahan lokasi ini memiliki efek yang lumayan baik 
dari segi pemilik usaha, maupun calon pembeli yang 
mau membeli tas diindustri ini. Seperti penuturan bapak 
Zainul perpindahan lokasi memberikan dampak yang 
cukup baik karena memepengruhi kenaikan omset 
penjualan tas dan dari segi produksi juga mengalami 
kenaikan yang cukup banyak. 
Hal yang sama juga didapat dari mas Fikhul beliau 
mengatakan bahwa dampak pergeseran lokasi industri 
memberikan dampak yang positif bagi produksi tas 
maupun omset. Sebelum lokasi industri berpindah omset 
yng didapat sangat konstan dan tidak menunjukan 
mengalami kenaikan. Namun setelah lokasi industri ini 
berpindah banyak dampak yang dirasakan  baik dari sisi 
produksi yang mengalami peningkatan antara 10 % - 30 
% dalam setiap bulan dan juga kenaikan omzet yang 
begitu besar. Hal ini menunjukan bahwa suatu lokasi 
sangata menentukana apakah suatu usaha menunjukan 
keberhasilan atau tidak.  
 7 . Perhitungan Indeks Material 
untuk mengetahui industri Tas di desa Kludan ini 
tergolong dalam industri yang berorientasi pada bahan 
baku, tenaga kerja ataupun pasar.  Maka terlebih dahulu 
harus mengetahui pertimbangan lokasi industri tersebut 
yaitu dengan menghitung Jumlah IM ( Indeks Matrial ) ( 
David, 2013 : 104 ), IM  >  1 maka lokasi industri 
beorientasi dekat dengan bahan baku, IM < 1  lokasi 
industri beorientasi pada pasar dan IM = 1 maka 
oreintasi lokasi indutri berada diantara bahan baku dan 
pasar. Dapat dihitung menggunakan rumus :  
Indeks Material = 
                 
                 
 
 
Tabel 4 Besar Indeks Material Pada Industri Tas 
Di desa Kludan, KecamatanTanggulangin, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017 
No. Industri  Bobot 
bahan 
baku (M)  
Bobot 
baran
g jadi  
(Unit ) 
Besar 
Indeks 
materia
l 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Tas ( Lusiana )  
Tas ( Sulistiono ) 
Tas ( Mudaifah ) 
Tas ( Ahmad ) 
Tas ( Putra ) 
Tas ( Anton )  
Tas ( Zainul )  
Tas ( Fikhul ) 
56 
35 
28 
28 
35 
42 
28 
70 
28 
17 
14 
14 
17 
21 
14 
35 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
Sumber : Data primer yang diolah tahun  2017 
 Berdasarkan tabel 4 perhitungan indeks 
material diatas menunjukan bahwa seluruh industri 
tas di desa Kludan memiliki IM > 1. Industri tas ini 
berarti berorientasi dekat dengan bahan baku. indeks 
material menunjukan hampir semua nilai pada 
industri ini menunjukan IM > 1.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Industri tas yang berada di desa Kludan, 
kecamatan Tanggulangin, kabupaten Sidoarjo terdiri dari 
beberapa industri yang berkumpul dalam satu wilayah.  
Industri tas di desa ini termasuk dalam golongan industri 
rumah tangga. Karena,  jumlah tenaga kerja yang 
bekerja diindustri ini sangat sedikit.  Weber menyatakan 
bahwa lokasi setiap industri tergantung pada total biaya 
transportasi dan tenaga kerja di mana penjumlahan 
keduanya harus minimum. Tempat dimana total biaya 
transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah 
identik dengan tingkat keuntungan yang maksimum 
Studi kasus di industri tas di Desa Kludan, 
Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 
Penentuan lokasi di industri tas di desa Kludan 
berorientasi kepada bahan baku pembuatan tas yang 
berupa kulit karena bahan baku yang digunakan di beli 
dari desa Kedensari yang bersebalahan langsung dengan 
desa Kludan dan dari segi jarak sekitar 1 Km. Lokasi 
pembelian bahan baku yang begitu dekat ini membuat 
pemilik usaha tidak banyak mengeluarkan biaya untuk 
transportasi karena untuk pembelian dalam jumlah besar 
bahan baku dikirim oleh pihak penjual kulit tanpa 
dikenakan beban pengiriman karena dari segi jarak yang 
tidak begitu jauh. Perolehan bahan baku yang tersedia di 
desa Kedensari juga mempunyai kualitas sangat bagus 
dan juga harga kulit di desa Kedensari juga relatif lebih 
murah jika dibandingkan membeli di koperasi. 
Tenaga kerja di industri ini mereka berasal dari 
beberapa wilayah di kecamatan Tanggulangin seperti 
desa Kludan, desa Kalitengah, desa Kedensari dan 
beberapa wilayah di Sidoarjo. Jarak lokasi tenaga yang 
cukup dekat juga menjadi pertimbangan pemilik usaha 
untuk memilih tenaga kerja yang akan bekerja di usaha 
Karena dari segi jarak juga di perhitungkan untuk upah 
biaya kerja. 
Biaya upah yang dikeluarkan pemilik usaha tas ini 
juga sangat kecil dibandingkan dengan omzet yang 
mereka dapat setiap bulan yang mencapai lebih dari 100 
juta.  Upah yang di peroleh oleh tenaga kerja sekitar 2 
hingga 2,5 juta upah tersebut juga masih dibawah UMK 
Sidoarjo yang berkisar di atas 3 juta. 
Pemasaran hasil produk tas yang ada di desa Kludan 
mereka menggunakan sales, sosial media dan juga 
sistem pemasaran langsung yang diantar langsung ke 
beberapa toko di sepanjang desa Kludan.  Koperasi 
intako dan pasar wisata Tanggulangin yang letaknya 
tidak begitu jauh dari tempat produksi tas. Untuk 
pemasaran yang di bebankan pada sales yang biasanya 
datang setiap minggu untuk mengambil dan mengantar  
tas yang sudah siap jadi untuk dipasarkan ke beberapa 
wilayah di Sidoarjo, Surabaya, dan kota kota besar 
Indonesia. 
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Pemasaran melalui sosial media pun juga sangat 
memperoleh keuntungan yang maksimal karena para 
pelaku usaha tidak mengeluarkan biaya pengiriman 
karena biaya yang dibebankan kepada calon pembeli, 
Pengirimannya menggunakan jalur ekspedisi seperti 
JNE, TIKI, Maupun Pos. Berbeda dengan sistem 
pemasaran tas secara langsung. Pelaku usaha tas 
mengirim produk yang sudah jadi dengan menggunakan 
kendaran mereka sendiri dan jarak pengiriman tidak 
lebih dari 3 km membuat beban biaya yang di keluarkan 
untuk pengiriman tas juga sangat minimum. 
Lokasi tas sedikit berpindah memberikan dampak 
yang signifikan. Karena memberikan efek peningkatan 
produksi yang otomatis membuat omzet yang di peroleh 
pemilik usaha juga menunujukan peningkatan.  Dan 
dilokasi yang baru aksebilitas sangat mudah di jangkau 
dibandingkan dengan lokasi yang lama. 
Desa kludan dikategorikan memiliki kepadatan 
penduduk yang relatif tinggi. Namun penyerapan tenaga 
kerja untuk industri tas ini dirasa kurang,  karena masih 
banyak tenaga kerja diindustri tas ini yang merupakan 
warga yang tinggal diluar desa tersebut. Berdasarkan 
hasil temuan dilapangan menunjukan meskipun tenaga 
kerja tidak memiliki ketrampilan namun potensi untuk 
berkembang sangatlah besar. Segi upah tenaga kerja 
yang bekerja diindustri ini yang dibawah standart juga 
sangat kurang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari – hari bagi pekerja dan keluarga nya. 
karena taraf hidup di kabupaten Sidoarjo juga sangat 
relatif tinggi. 
Pemerintah daerah seharusnya juga lebih 
memperhatikan industri tas di desa Kludan. Karena 
dukungan pemerintah juga sangat diperlukan untuk  
industri tas ini.  Dukungan dapat berupa pelatihan  yang 
diperuntunkan untuk tenaga kerja agar lebih 
meningkatkan sumber daya manusia. Segi promosi agar 
produk tas di desa ini dapat lebih dikenal masyarakat 
khususnya Jawa Timur maupun luar Jawa Timur.   
 
KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data 
serta pembahasan diatas, adalah sebagai berikut : 
1. Lokasi industri tas  di Desa Kludan, Kecamatan 
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo  sesuai 
dengan implikasi dari Teori Weber. Perolehan 
bahan masih satu wilayah dengan lokasi 
industri. 
2. Tenaga kerja yang bekerja di industri ini juga 
masih satu wilayah dengan industri tas 
meskipun masih ada beberapa tenaga kerja 
yang berasal dari beberapa desa di kecamatan 
Tanggulangin yang mana menguntungkan dari 
sisi tenaga kerja karena tidak perlu 
mengeluarkan biaya yang tinggi untuk menuju 
lokasi mereka bekerja. 
3. Asal tenaga kerja dipertimbangkan dalam 
meminimalkan biaya transportasi tenaga kerja, 
karena tenaga kerja pada industri tas yang 
terdapat di studi kasus berasal dari beberapa 
wilayah yang dekat dengan lokasi industri dan 
biaya untuk transportasi juga sangat kecil. 
4. Jarak lokasi industri dengan bahan baku yang 
sangat dapat disimpulkan bahwa industri tas di 
desa Kludan, kecamatan Tanggulangin, 
Kabupaten Sidoarjo berorientasi pada bahan 
baku. Industri ini cenderung berdekatan dengan 
pemusatan bahan baku dasar pembuatan tas 
kulit 
5. Berdasarkan perhitungan indeks material diatas 
menunjukan bahwa seluruh industri tas di desa 
Kludan memiliki IM > 1. Industri tas ini berarti 
berorientasi dekat dengan bahan baku. indeks 
material menunjukan hampir semua nilai pada 
industri ini menunujukan IM > 1 
6. Perpindahan lokasi juga memberikan dampak 
yang begitu besar baik dari segi produksi 
maupun omset 
SARAN 
1. Bagi pemerintah, seharusnya gencar melakukan 
promosi dan membuat tempat khusus penjualan 
tas Tanggulangin yang berada di pusat kota 
agar tempat pemasaran tidak terpusat di 
wilayah Tanggulangin saja dan bisa menyebar 
ke beberapa wilayah yang ada di Sidoarjo 
2. Bagi pelaku industri tas lebih baik membayar 
upah tenaga kerja sesuai dengan UMR 
kabupaten Sidoarjo. Segi omset yang tinggi 
seharusnya para pemilik usaha dapat membayar 
upah tenaga kerja agar taraf hidup tenaga kerja 
menjadi lebih baik. 
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